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ABSTRACT

This research investigates the impact of transformational leadership and the organizational
risk culture on the compliance behavior of employees, mediated by their awareness of
internal controls within the public sector. The primary concern addressed is the imperative
to enhance employee compliance to bolster accountability, integrity, and the efficacy of
internal controls in public institutions. This scholarly endeavor employs a quantitative
explanatory research design. Empirical data were gathered through an online survey
utilizing a Likert-scale questionnaire, which included responses from 124 employees within
the public sector. The data were subjected to analysis via Partial Least Squares-Structural
Equation Modeling using SmartPLS 4. The findings reveal that transformational leadership
exerts a positive and statistically significant influence on internal control awareness (f =
0.289; p = 0.002) as well as on employee compliance behavior (f = 0.306; p = 0.001).
Furthermore, organizational risk culture demonstrates a positive and significant effect on
internal control awareness (f = 0.357; p < 0.001), although its direct impact on employee
compliance behavior is not statistically significant (f = 0.082; p = 0.334). Awareness of
internal controls is shown to have a positive and significant effect on employee compliance
behavior (B = 0.472; p < 0.001). Additionally, internal control awareness mediates the
relationships between transformational leadership and organizational risk culture and
employee compliance behavior. The results suggest that compliance within the public sector
can be effectively enhanced through the mechanisms of leadership, risk culture, and
heightened awareness of internal controls.

Keywords: Transformational Leadership, Risk Culture, Internal Control Awareness,
Compliance Behavior, Public Sector

ABSTRAK

Penelitian ini berusaha untuk memeriksa dampak transformational leadership dan
organizational risk culture terhadap employee compliance behavior, dimediasi oleh internal
control awareness dalam sektor publik Masalah utama yang dikaji adalah perlunya
penguatan kepatuhan pegawai untuk mendukung akuntabilitas, integritas, dan efektivitas
pengendalian internal organisasi publik. Penelitian menggunakan metodologi kuantitatif
dengan desain eksplanatori. Data primer diperoleh melalui survei daring menggunakan
kuesioner skala Likert yang menargetkan 124 karyawan di sektor publik. Analisis data
dijalankan menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling melalui
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SmartPLS 4. Temuan menunjukkan bahwa transformational leadership memberikan
pengaruh positif dan signifikan secara statistik pada internal control awareness (p = 0.289;
p = 0.002) serta pada employee compliance behavior (B = 0.306; p = 0.001). Selanjutnya,
organizational risk culture menunjukkan dampak positif dan signifikan pada internal
control awareness (p = 0.357; p <0.001), namun tidak menunjukkan efek langsung yang
signifikan secara statistik pada employee compliance behavior (p = 0.082; p = 0.334).
internal control awareness ditemukan memiliki efek positif dan signifikan pada employee
compliance behavior (p = 0.472; p <0.001). Selain itu, internal control awareness berfungsi
sebagai faktor mediasi dalam hubungan antara transformational leadership dan
organizational risk culture sehubungan dengan employee compliance behavior. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepatuhan pegawai sektor publik lebih efektif dibangun melalui
kepemimpinan, budaya risiko, dan kesadaran pengendalian internal.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Budaya Risiko Organisasi, Kesadaran
Pengendalian Internal, Kepatuhan Pegawai, Sektor Publik

PENDAHULUAN

Kepatuhan pegawai merupakan isu penting dalam tata kelola sektor publik. Organisasi
publik bekerja berdasarkan mandat hukum, standar layanan, prosedur, kode etik, dan sistem
pengendalian internal. Ketika pegawai tidak menjalankan aturan tersebut secara konsisten,
risiko penyimpangan, kesalahan administrasi, kerugian negara, dan penurunan kepercayaan
publik dapat meningkat. Oleh karena itu, perilaku kepatuhan pegawai perlu dipahami
sebagai persoalan perilaku organisasi, bukan hanya persoalan regulasi formal.

Pada tingkat global, isu kepatuhan masih berkaitan erat dengan risiko korupsi dan
lemahnya akuntabilitas publik. Transparency International melaporkan bahwa Corruption
Perceptions Index 2025 menilai 182 negara dan wilayah dengan skala 0 sampai 100.
Indonesia memperoleh skor 42 dan berada pada peringkat 109 dari 182 negara. Data tersebut
menunjukkan bahwa persepsi terhadap korupsi sektor publik masih menjadi tantangan yang
perlu dikelola melalui kepemimpinan, budaya risiko, dan pengendalian internal yang efektif
(Transparency International, 2026).

Dalam konteks Indonesia, Survei Penilaian Integritas 2024 yang dirilis Komisi
Pemberantasan Korupsi menunjukkan Indeks Integritas Nasional sebesar 71,53. Nilai
tersebut meningkat dari tahun sebelumnya, tetapi masih berada pada kategori rentan. KPK
menegaskan bahwa hasil tersebut perlu ditindaklanjuti melalui penguatan komitmen
pimpinan, pencegahan korupsi, perbaikan sistem, dan perubahan perilaku di lingkungan
instansi publik (Komisi Pemberantasan Korupsi, 2025). Hasilnya mendukung gagasan
bahwa kepatuhan di antara pegawai tidak hanya didukung oleh penerapan peraturan yang
terdokumentasi. Organisasi juga harus memastikan bahwa pegawai memahami risiko dan
fungsi pengendalian internal dalam pekerjaan sehari-hari.

Urgensi pengendalian internal juga terlihat dari hasil pemeriksaan BPK. IHPS I Tahun
2025 memuat 741 laporan hasil pemeriksaan. BPK juga mencatat bahwa tingkat
penyelesaian tindak lanjut rekomendasi meningkat menjadi 81,7 persen pada semester |
tahun 2025 (Badan Pemeriksa Keuangan, 2025). Capaian tersebut menunjukkan adanya
perbaikan, tetapi juga memberi sinyal bahwa penguatan kepatuhan dan tindak lanjut
pengendalian masih perlu dilakukan secara berkelanjutan.

Secara teoretis, kepatuhan pegawai dapat dipengaruhi oleh transformational
leadership. Pemimpin transformasional memberi teladan, membangun visi, mendorong
pegawai berpikir kritis, dan memperhatikan kebutuhan pengembangan pegawai. Dalam
konteks kepatuhan, gaya kepemimpinan ini dapat memperkuat kesadaran pegawai mengenai
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tujuan aturan dan pengendalian internal. Wang et al. (2023) mengidentifikasi bahwa safety-
specific transformational leadership secara signifikan mengembangkan perilaku
keselamatan melalui iklim dan motivasi keselamatan. Tejay dan Winkfield (2025) juga
menunjukkan bahwa pendekatan kepemimpinan memengaruhi kepatuhan pegawai terhadap
kebijakan keamanan informasi.

Selain kepemimpinan, organizational risk culture menjadi faktor penting. Budaya
risiko menggambarkan nilai, norma, komunikasi, dan praktik organisasi dalam mengenali,
menilai, dan menindaklanjuti risiko. Diirst dan Kunz (2025) menjelaskan bahwa risk culture
perlu dibangun melalui tone from the top, akuntabilitas, komunikasi risiko, dan budaya
challenge. Bockius dan Gatzert (2024) juga menegaskan bahwa risk culture berperan dalam
membentuk perilaku organisasi ketika menghadapi ketidakpastian. Dalam sektor publik,
budaya risiko yang kuat dapat mendorong pegawai memahami bahwa kepatuhan bukan
sekadar kewajiban administratif, tetapi bagian dari perlindungan terhadap mandat publik.

Variabel internal control awareness dipilih sebagai mekanisme mediasi karena
kesadaran pengendalian internal dapat menjembatani faktor organisasi dan perilaku
individu. Hwang et al. (2021) menunjukkan bahwa awareness merupakan langkah awal
dalam membentuk perilaku kepatuhan keamanan informasi. Nguyen dan Hoai (2023)
menemukan bahwa internal control yang didukung kesadaran dan mindfulness dapat
memperkuat perilaku etis. Dengan demikian, pegawai yang memahami tujuan, risiko, dan
manfaat pengendalian internal cenderung lebih patuh terhadap SOP, kode etik, dan prosedur
kerja.
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Gambar 1. Pemetaan Literatur
Sumber: Hasil olahan peneliti (2026)

Pemetaan literatur menggunakan VOSviewer menunjukkan bahwa klaster leadership,
control, awareness, dan compliance masih cenderung terfragmentasi. Istilah organizational
risk culture juga muncul relatif kecil dan berada di area pinggir jaringan. Temuan
bibliometrik ini menunjukkan adanya theory gap. Penelitian terdahulu banyak membahas
transformational leadership dan compliance dalam konteks keselamatan kerja atau
keamanan informasi. Penelitian lain membahas risk culture dan internal control dalam
konteks lembaga keuangan atau tata kelola korporasi. Belum banyak penelitian yang
menguji transformational leadership dan organizational risk culture terhadap employee
compliance behavior melalui internal control awareness pada sektor publik.
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Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, penelitian ini bertujuan memeriksa pengaruh
transformational leadership dan organizational risk culture terhadap employee compliance
behavior melalui internal control awareness pada sektor publik. Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi teoretis melalui integrasi transformational leadership theory, risk
culture theory, internal control theory, dan social exchange theory. Secara praktis, hasil
penelitian dapat membantu organisasi sektor publik merancang strategi penguatan
kepatuhan berbasis kepemimpinan, budaya risiko, dan kesadaran pengendalian internal.

TINJAUAN PUSTAKA

Kerangka konseptual penelitian ini dibangun dari empat teori yang saling melengkapi.
transformational leadership theory menjelaskan bagaimana perilaku pimpinan membentuk
nilai, makna kerja, dan standar perilaku pegawai. Risk culture theory menjelaskan
bagaimana norma organisasi mengarahkan cara pegawai mengenali, membahas, dan
menindaklanjuti risiko. Internal control theory menempatkan kesadaran pegawai sebagai
prasyarat agar prosedur, otorisasi, dokumentasi, dan pelaporan berjalan efektif. Social
exchange theory menjelaskan bahwa pegawai cenderung membalas dukungan, teladan, dan
kejelasan sistem dengan perilaku patuh. Dengan integrasi tersebut, kepatuhan pegawai
dipahami sebagai hasil dari interaksi antara pengaruh kepemimpinan, budaya risiko, dan
kesadaran pengendalian internal.

Transformational Leadership

Transformational leadership mewakili paradigma kepemimpinan yang menonjolkan
pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual.
Transfomrational Leader tidak hanya memberikan arahan tetapi juga menumbuhkan
pengalaman kerja yang bermakna, mencontohkan perilaku yang diinginkan, dan
menumbuhkan karyawan untuk memahami tujuan menyeluruh organisasi. Dalam kerangka
sektor publik, pendekatan kepemimpinan ini sangat menonjol, karena kepatuhan karyawan
secara signifikan dibentuk oleh komitmen teguh kepemimpinan untuk mempertahankan
nilai-nilai organisasi, standar, dan norma prosedural.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa transformational leadership berhubungan
dengan perilaku kepatuhan. Wang et al. (2023) membuktikan bahwa specific-safety
transformasional leadership meningkatkan safety compliance melalui safety climate dan
safety motivation. Almeida et al. (2022) menemukan bahwa transformational leadership
memberikan pengaruh pada intensi kepatuhan keamanan sistem informasi. Namun, Wu et
al. (2022) memberi catatan bahwa transformational leadership dapat berbeda ketika
toleransi risiko pegawai meningkat. Temuan ini menegaskan perlunya mekanisme
pengendalian dan kesadaran pegawai agar kepemimpinan dapat menghasilkan kepatuhan
yang konsisten.

Organizational Risk Culture

Organizational risk culture adalah nilai, norma, asumsi, dan praktik kerja yang
memengaruhi cara pegawai memahami dan merespons risiko. Budaya risiko yang kuat
mendorong komunikasi risiko yang terbuka, akuntabilitas, keberanian menyampaikan
masalah, dan tindak lanjut atas risiko yang telah diidentifikasi. Dalam organisasi sektor
publik, budaya risiko sangat penting karena setiap keputusan administratif memiliki
konsekuensi terhadap akuntabilitas, kepatuhan, dan kepercayaan publik.

Diirst dan Kunz (2025a) menekankan bahwa risk culture perlu dibangun melalui
dukungan pimpinan, komunikasi risiko, sistem kontrol, dan akuntabilitas. Diirst dan Kunz
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(2025b) juga mengembangkan risk culture scale untuk mengukur budaya risiko secara lebih
sistematis. Bockius dan Gatzert (2024) menyatakan bahwa risk culture mencakup dimensi
nilai, perilaku, sistem insentif, dan mekanisme pengawasan. Oziri (2025) menempatkan risk
culture sebagai sumber daya strategis yang dapat memperkuat ketahanan dan kepatuhan
organisasi.

Internal Control Awareness

Internal control awareness adalah kesadaran pegawai terhadap tujuan, fungsi,
manfaat, tanggung jawab, dan prosedur pengendalian internal. Pengendalian internal tidak
hanya berupa SOP, struktur organisasi, otorisasi, atau dokumentasi. Pengendalian internal
membutuhkan pemahaman dan penerimaan pegawai agar dapat berjalan dalam praktik kerja
harian.

Hwang et al. (2021) menjelaskan bahwa awareness merupakan tahap awal dalam
perilaku kepatuhan. Wong et al. (2022) menemukan bahwa policy awareness dapat
mengubah compliance attitude pegawai. Tran et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
awareness perlu diterjemahkan menjadi sikap kepatuhan sebelum membentuk perilaku,
sedangkan Nguyen dan Hoai (2023) menunjukkan bahwa internal control dapat
memperkuat perilaku etis organisasi.

Employee Compliance Behavior

Employee compliance behavior adalah perilaku pegawai dalam mematuhi aturan,
SOP, kode etik, kebijakan, dan mekanisme pengendalian organisasi. Dalam sektor publik,
kepatuhan pegawai menjadi dasar akuntabilitas karena pegawai menjalankan mandat negara
dan menggunakan sumber daya publik. Kepatuhan juga tidak hanya berarti mengikuti aturan
secara formal, tetapi juga menjaga integritas, dokumentasi, pelaporan, dan batas
kewenangan kerja.

Literatur compliance menunjukkan bahwa perilaku patuh dipengaruhi oleh
kepemimpinan, awareness, budaya organisasi, dan sistem pengendalian. Hwang et al.
(2021) dan Tran et al. (2025) menempatkan awareness sebagai faktor penting dalam
perilaku kepatuhan. Musah et al. (2025) menemukan bahwa budaya organisasi etis dan
sistem pengendalian internal yang efektif berhubungan dengan kepatuhan pajak. Aryawati
et al. (2024) melalui analisis bibliometrik juga menunjukkan bahwa internal control system,
risk management, dan regulatory compliance merupakan klaster penting dalam riset
kepatuhan.

Integrasi Teori dan Kerangka Konseptual

Integrasi teori dalam penelitian ini menempatkan transformational leadership dan
organizational risk culture sebagai faktor kontekstual yang membentuk persepsi pegawai
tentang perilaku yang diharapkan organisasi. Internal control awareness berperan sebagai
mekanisme psikologis dan operasional yang mengubah pengaruh konteks tersebut menjadi
employee compliance behavior. Dengan demikian, model penelitian tidak hanya menguji
hubungan langsung antar variabel, tetapi juga menjelaskan proses perubahan dari nilai
organisasi menjadi employee compliance behavior.

Pengembangan Hipotesis

Transformational leadership diperkirakan meningkatkan internal control awareness
karena pemimpin memberi teladan, menjelaskan arah kerja, dan mendorong pegawai
memahami alasan di balik prosedur. Chen et al. (2023) menunjukkan hubungan antara
transformational leadership dan management control systems. Hoai et al. (2022) juga
menempatkan transformational leadership sebagai faktor yang memperkuat hubungan
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pengendalian internal dan kinerja organisasi. Oleh karena itu, hipotesis pertama dirumuskan
sebagai berikut: H1: Transformational leadership berpengaruh positif terhadap internal
control awareness.

Organizational risk culture diperkirakan meningkatkan internal control awareness
karena budaya risiko membiasakan pegawai mengenali risiko, membahas risiko, dan
menindaklanjuti risiko melalui mekanisme pengendalian. Diirst dan Kunz (2025a) serta
Bockius dan Gatzert (2024) menegaskan bahwa budaya risiko berkaitan dengan komunikasi,
akuntabilitas, dan sistem pengendalian. Oleh karena itu, H2: Organizational risk culture
berpengaruh positif terhadap internal control awareness.

Internal control awareness diperkirakan meningkatkan employee compliance
behavior. Pegawai yang memahami tujuan pengendalian internal akan lebih sadar terhadap
risiko pelanggaran dan lebih patuh terhadap SOP, kode etik, serta prosedur kerja. Temuan
Hwang et al. (2021), Wong et al. (2022), dan Tran et al. (2025) mendukung hubungan
awareness dengan perilaku kepatuhan. Oleh karena itu, H3: Internal control awareness
berpengaruh positif terhadap employee compliance behavior.

Transformational leadership juga diperkirakan berpengaruh langsung terhadap
employee compliance behavior. Pemimpin yang konsisten memberi contoh dapat
membentuk persepsi pegawai bahwa kepatuhan merupakan standar perilaku penting.
Temuan Wang et al. (2023), Almeida et al. (2022), dan Tejay dan Winkfield (2025)
mendukung hubungan antara kepemimpinan dan kepatuhan. Oleh karena itu, H4:
Transformational leadership berpengaruh positif terhadap employee compliance behavior.

Organizational risk culture diperkirakan berpengaruh langsung terhadap employee
compliance behavior karena budaya risiko membentuk norma tentang perilaku aman, etis,
dan sesuai aturan. Oziri (2025) menjelaskan bahwa risk culture dapat menjadi sumber daya
strategis dalam memperkuat kepatuhan. Oleh karena itu, H5: Organizational risk culture
berpengaruh positif terhadap employee compliance behavior.

Internal control awareness juga diperkirakan memediasi hubungan antara
transformational leadership dan employee compliance behavior. Kepemimpinan memberi
arah dan contoh, sedangkan awareness menerjemahkan pengaruh tersebut menjadi
pemahaman terhadap pengendalian internal. Oleh karena itu, H6: Internal control
awareness memediasi pengaruh transformational leadership terhadap employee compliance
behavior.

Internal control awareness diperkirakan memediasi hubungan antara organizational
risk culture dan employee compliance behavior. Budaya risiko akan lebih efektif
membentuk kepatuhan ketika pegawai memahami fungsi pengendalian internal. Oleh karena
itu, H7: Internal control awareness memediasi pengaruh organizational risk culture
terhadap employee compliance behavior.

Hipotesis Penelitian

1. H1: Transformational leadership berpengaruh positif terhadap internal control
awareness.

2. H2: Organizational risk culture berpengaruh positif terhadap internal control
awareness.

3. H3: Internal control awareness berpengaruh positif terhadap employee compliance
behavior.

4. H4: Transformational leadership berpengaruh positif terhadap employee compliance
behavior.

5. HS: Organizational risk culture berpengaruh positif terhadap employee compliance
behavior.
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6. H6: Internal control awareness memediasi pengaruh transformational leadership
terhadap employee compliance behavior.

7. H7: Internal control awareness memediasi pengaruh organizational risk culture
terhadap employee compliance behavior.

Transformational
Leadership

Internal Control Employee
Awareness Compliance Behavior

Organizational
Risk Culture

Gambar 2. Model struktural penelitian
Sumber: Hasil olahan peneliti (2026)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif yang ditandai dengan kerangka
eksplanatori. Kerangka kerja ini dipilih karena tujuan penelitian untuk memeriksa korelasi
langsung dan tidak langsung di antara variabel yang diminati, khususnya transformational
leadership, organizational risk culture, internal control awareness, dan employee
compliance behavior. Pengumpulan data dilakukan secara cross-sectional, mengingat
informasi dikumpulkan pada interval waktu yang ditentukan.

Sifat dari data yang digunakan adalah data primer. Informasi diperoleh melalui
instrumen survei online. Kuesioner memasukkan skala Likert lima poin, di mana skor 1
mewakili ketidaksepakatan yang kuat dan skor 5 menandakan kesepakatan yang kuat.
Instrumen penelitian terdiri atas 32 pertanyaan survei dengan masing-masing variabel
memiliki 8 pertanyaan survei. Item transformational leadership (TL1 sampai TLS),
organizational risk culture (RC1 sampai RCS), internal control awareness (ICA1 sampai
ICA8), dan employee compliance behavior (CB1 sampai CBS8). Pada model akhir
SmartPLS, konstruk employee compliance behavior menggunakan tujuh indikator karena
indikator CB4 tidak muncul dalam model final yang diuji.
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Dimensi Referensi
Persepsi pegawai terhadap /. Idealized influence; Wang et al. (2023), Tejay
kemampuan pimpinan 2. inspirational dan Winkfield (2025),
Transformational ~ dalam memberi teladan, motivation; Almeida et al. (2022)
Leadership inspirasi, stimulasi 3. intellectual stimulation;
intelektual, dan perhatian 4. individualized
individual. consideration.
1. tone from the top; Diirst dan Kunz (2025a),
Persepsi pegawai terhadap 2. komunikasi risiko; Bockius dan  Gatzert
nilai, norma, komunikasi, 3. akuntabilitas risiko; (2024), Oziri (2025).
Organizational akuntabilitas, dan 4. kesadaran risiko;
Risk Culture kebiasaan organisasi dalam 5. budaya pelaporan dan
mengenali serta mengelola perbaikan;
risiko. 6. keselarasan  perilaku
dengan kebijakan risiko
1. pemahaman tujuan Hwang et al. (2021),
pengendalian internal; ~ Musah et al. (2025).
2. kesadaran terhadap
Kesadaran pegawai SOP dan prosedur;
terhadap tujuan, prosedur, 3. pemahaman risiko
Internal  Control risiko, manfaat, dan pekerjaan;
Awareness tanggung jawab individu 4. kesadaran tanggung
dalam pengendalian jawab pengendalian;
internal. 5. kesadaran  pelaporan
penyimpangan;
6. persepsi manfaat
pengendalian internal.
1. kepatuhan terhadap Hwang et al. (2021),
aturan; Wong et al. (2022), Tran
2. kepatuhan terhadap et al. (2025)
SOP;
3. kepatuhan terhadap
Perilaku pegawai dalam kode etik;
Employee mematuhi aturan, SOP, 4. kepatuhan dalam
Compliance kode etik, standar kerja, dokumentasi dan
Behavior batas kewenangan, dan pelaporan;
mekanisme pelaporan. 5. kepatuhan terhadap
mekanisme
pengendalian;
6. kesediaan menghindari
dan melaporkan
pelanggaran.

Populasi penelitian adalah pegawai sektor publik di Indonesia. Populasi penelitian
terdiri dari karyawan sektor publik yang memiliki minimal satu tahun pengalaman
profesional, yang perannya berkaitan dengan Prosedur Operasi Standar (SOP), protokol
operasional, pengendalian internal, manajemen risiko, atau kerangka kepatuhan. Metodologi
pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel yang bertujuan, karena
sangat penting bagi peserta untuk menunjukkan pemahaman yang berkaitan dengan materi
pelajaran penelitian.. Data akhir yang dianalisis berjumlah 124 responden.

Karakteristik instansi sektor publik responden dijelaskan melalui konteks kerja yang
berbasis mandat regulasi, hierarki kewenangan, standar layanan, SOP formal, akuntabilitas
penggunaan sumber daya publik, dan pengawasan atas kepatuhan. Responden berasal dari
fungsi yang berhubungan dengan pengawasan atau audit, administrasi, keuangan, layanan
publik, kepatuhan, dukungan manajemen, atau pengelolaan risiko.
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Penelitian dilakukan pada Kementerian dan Lembaga Pemerintah di daerah DKI
Jakarta. Penelitian tidak menyebut nama instansi tertentu untuk menjaga kerahasiaan
organisasi, tetapi tetap membatasi konteks pada organisasi publik yang memiliki mekanisme
pengendalian internal, manajemen risiko, dan pelaporan formal.

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan teknik inferensial. Statistik
deskriptif berfungsi untuk menjelaskan karakteristik demografi responden, nilai rata-rata,
standar deviasi, serta nilai minimum dan maksimum yang diamati. Analisis inferensial
dilakukan dengan menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
melalui SmartPLS 4. Pemilihan PLS-SEM didasarkan pada pemeriksaan konstruksi laten
dalam model penelitian, indikator reflektif, dan efek mediasi di antara variabel. Selain itu,
kerangka metodologis ini dianggap cocok untuk model prediktif yang mengakomodasi
ukuran sampel kecil hingga sedang (Hair et al., 2022).

Penilaian model pengukuran dilakukan dengan menggunakan pemuatan luar, alfa
Cronbach, reliabilitas komposit, Average Variance Extracted (AVE), Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT), dan Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria yang ditetapkan menetapkan
bahwa pemuatan luar harus minimal 0,70, alfa dan keandalan komposit Cronbach juga harus
tidak kurang dari 0,70, AVE harus mencapai setidaknya 0,50, HTMT harus tetap di bawah
0,85 atau 0,90, dan VIF tidak boleh melebihi 5. Evaluasi model struktural dilakukan melalui
teknik R-square, f-square, path koefisien, dan bootstrap. Hipotesis dianggap diterima ketika
koefisien jalur positif, statistik-t melampaui 1,96, dan nilai-p di bawah 0,05.

HASIL PENELITIAN

Profil Responden

Penelitian ini melibatkan 124 responden. Seluruh responden memenuhi kriteria
sebagai pegawai sektor publik dengan pengalaman kerja minimal satu tahun dan memiliki
pekerjaan yang berkaitan dengan SOP, prosedur, pengendalian internal, manajemen risiko,
atau kepatuhan. Dengan karakteristik tersebut, responden dinilai relevan untuk menjawab
pertanyaan penelitian karena mereka memiliki paparan langsung terhadap mekanisme
pengendalian dan kepatuhan organisasi publik. Profil responden disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Profil Responden

Karakteristik Kategori Dominan Jumlah Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 82 66,13%
Usia 36 sampai 40 tahun 61 49,19%
Pendidikan terakhir Sarjana 73 58.,87%
Masa kerja 11 sampai 15 tahun 50 40,32%
Jenis jabatan Fungsional Mabhir s.d. Ahli Pertama 45 36,29%
Fungsi pekerjaan utama Pengawasan atau audit 54 43,55%

Karakteristik demografis peserta mengungkapkan bahwa sebagian besar dari mereka
memiliki pengalaman profesional yang cukup panjang dan bekerja pada fungsi yang dekat
dengan pengawasan, kepatuhan, atau dukungan manajemen. Kondisi ini mendukung
kelayakan data karena responden tidak hanya memahami aturan formal, tetapi juga
menghadapi praktik pengendalian, pelaporan, dan pengelolaan risiko dalam pekerjaan
sehari-hari.
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Statistik Deskriptif
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel Mean Stan.d ar Interpretasi
Deviasi
Transformational leadership 3,810 0,832 Cenderung tinggi
Organizational risk culture 3,708 0,861 Cenderung tinggi
Internal control awareness 4,017 0,879 Tinggi
Employee compliance behavior 3,957 0,851 Tinggi

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada internal control awareness sebesar 4,017.
Artinya, responden cenderung memahami tujuan, manfaat, dan tanggung jawab
pengendalian internal. Employee compliance behavior juga berada pada kategori tinggi
dengan nilai rata-rata 3,957. Nilai organizational risk culture sebesar 3,708 merupakan nilai
terendah dibandingkan konstruk lain. Hal ini menunjukkan bahwa budaya risiko sudah
dipersepsikan cukup baik, tetapi masih dapat diperkuat melalui komunikasi risiko, pelaporan

risiko, dan tindak lanjut risiko.

Rata-rata Variabel Penelitian

Rata-rata skor

4,017

3,957

TL RC ICA cB
Variabel
Grafik 1. Rata-rata variabel penelitian
Sumber: Hasil olahan data (2026)
Korelasi Antar Variabel
Tabel 4. Korelasi Antar Variabel
Variabel TL RC ICA CB
TL 1,000 0,481 0,461 0,563
RC 0,481 1,000 0,497 0,464
ICA 0,461 0,497 1,000 0,654
CB 0,563 0,464 0,654 1,000

Seluruh korelasi bernilai positif. Korelasi tertinggi terdapat pada hubungan internal
control awareness dengan employee compliance behavior sebesar 0,654. Hasil empiris ini
menunjukkan bahwa pemahaman yang meningkat tentang pengendalian internal berkorelasi

positif dengan peningkatan perilaku kepatuhan pegawai..

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi internal control awareness, semakin
tinggi pula perilaku kepatuhan pegawai.
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Evaluasi Model Pengukuran

Tabel 5. Reliabilitas dan Validitas Konstruk

Variabel Cronbach’s rho_a rho_c AVE Keterangan
Alpha - -
CB 0,937 0,944 0,948 0,724 Valid dan reliabel
ICA 0,950 0,952 0,958 0,742 Valid dan reliabel
RC 0,945 0,953 0,954 0,721 Valid dan reliabel
TL 0,938 0,945 0,949 0,698 Valid dan reliabel

Semua nilai yang dihitung untuk keandalan alfa dan komposit Cronbach melebihi
ambang 0,70. Selanjutnya, nilai Average Variance Extracted (AVE) secara keseluruhan juga
melampaui 0,50. Akibatnya, konstruksi penelitian menunjukkan validitas konvergen dan
reliabilitas internal. Nilai keandalan yang sangat tinggi, terutama yang melebihi 0,90,
menandakan konsistensi internal yang kuat. Namun, nilai ini juga perlu dicermati sebagai
kemungkinan adanya kemiripan substansi antar butir.

Tabel 6. Validitas Diskriminan HTMT

Hubungan Konstruk HTMT
ICA-CB 0,680
RC-CB 0,473
RC-ICA 0,512
TL - CB 0,587
TL - ICA 0,476
TL - RC 0,495

Nilai HTMT komprehensif tetap di bawah ambang 0,85. Akibatnya, setiap konstruk
menunjukkan validitas diskriminan yang memuaskan. Nilai VIF luar untuk semua indikator
berada dalam interval 2.266 hingga 4.138. Kisaran ini tetap di bawah batas kritis 5,
menunjukkan tidak adanya masalah multi kolinearitas yang signifikan dalam model
pengukuran..

Evaluasi Model Struktural

Tabel 7. Nilai R-square

. R-square .

Variabel Endogen R-square Adjusted Interpretasi
Employee compliance behavior 0,519 0,507 Moderat
Internal control awareness 0,311 0,300 Moderat

Nilai R-square yang berkaitan dengan employee compliance behavior diukur pada
0,519, menunjukkan bahwa transformational leadership, organizational risk culture, dan
internal control awareness secara kolektif menjelaskan 51,9 persen dari varians dalam
employee compliance behavior. Nilai R-square untuk internal control awareness, diukur
pada 0,311, menggambarkan bahwa transformational leadership dan organizational risk
culture bersama-sama menyumbang 31,1 persen dari varians dalam internal control
awareness.
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Tabel 8. Nilai f-square

Hubungan f-square Interpretasi
ICA—>CB 0,319 Sedang menuju besar
RC—CB 0,009 Sangat kecil

RC — ICA 0,143 Kecil menuju sedang
TL —- CB 0,137 Kecil menuju sedang
TL — ICA 0,093 Kecil

Nilai f-square terbesar terdapat pada pengaruh internal control awareness terhadap
employee compliance behavior sebesar 0,319. Temuan ini menunjukkan bahwa internal
control awareness merupakan prediktor paling kuat bagi perilaku kepatuhan pegawai dalam
model penelitian. Sebaliknya, pengaruh langsung organizational risk culture terhadap
employee compliance behavior memiliki nilai f-square 0,009, sehingga kontribusi
langsungnya sangat kecil.

Pengujian Hipotesis

Tabel 9. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung

Hipotesis Hubungan Original Sample T-statistic P-value Keputusan
H1 TL — ICA 0,289 3,136 0,002 Diterima
H2 RC — ICA 0,357 3,667 <0,001 Diterima
H3 ICA - CB 0,472 5,947 <0,001 Diterima
H4 TL —» CB 0,306 3,407 0,001 Diterima
H5 RC — CB 0,082 0,966 0,334 Ditolak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa H1, H2, H3, dan H4 diterima karena masing-
masing hubungan memiliki koefisien positif dan p-value di bawah 0,05. Transformational
leadership berpengaruh positif terhadap internal control awareness dan employee
compliance behavior. Organizational risk culture berpengaruh positif terhadap internal
control awareness. Internal control awareness berpengaruh positif terhadap employee
compliance behavior. Namun, HS ditolak karena pengaruh langsung organizational risk
culture terhadap employee compliance behavior tidak signifikan dengan p-value 0,334.

Tabel 10. Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung
Hipotesis Hubungan Mediasi Original Sample T-statistic P-value Keputusan
He6 TL - ICA - CB 0,137 2,798 0,005 Diterima
H7 RC - ICA —-CB 0,169 3,038 0,002 Diterima

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa internal control awareness memediasi
pengaruh transformational leadership terhadap employee compliance behavior. Karena
pengaruh langsung TL terhadap CB juga signifikan, maka mediasi yang terjadi bersifat
parsial. Internal control awareness juga memediasi pengaruh organizational risk culture
terhadap employee compliance behavior. Karena pengaruh langsung RC terhadap CB tidak
signifikan, maka mediasi yang terjadi bersifat penuh atau indirect-only mediation.

Temuan yang diperoleh dari analisis mediasi menunjukkan bahwa internal control
awareness berfungsi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara transformational
leadership dan employee compliance behavior. Mengingat bahwa efek langsung dari
transformational leadership pada employee compliance behavior juga signifikan secara
statistik, mediasi yang diamati diklasifikasikan sebagai parsial. Selain itu, Internal control
awareness juga memediasi hubungan antara organizational risk culture dan employee
compliance behavior. Mempertimbangkan bahwa efek langsung dari organizational risk
culture pada employee compliance behavior dianggap tidak signifikan secara statistik,
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mediasi yang ditetapkan dicirikan sebagai mediasi penuh atau tidak langsung secara
eksklusif.

PEMBAHASAN

Temuan pertama menunjukkan bahwa transformational leadership memberikan
pengaruh yang positf pada internal control awareness. Temuan ini sesuai dengan prinsip-
prinsip teori transformational leadership, yang menggarisbawahi pentingnya pemimpin
dalam mencontohkan perilaku, menumbuhkan makna di tempat kerja, dan memotivasi
karyawan untuk memahami tujuan menyeluruh organisasi. Dalam konteks sektor publik,
pengaruh pemimpin tidak hanya muncul melalui instruksi formal, tetapi juga melalui
keteladanan, konsistensi sikap, dan kemampuan menjelaskan alasan pentingnya
pengendalian internal. Pemimpin yang mampu menerjemahkan prosedur menjadi nilai
akuntabilitas akan lebih mudah mendorong pegawai memahami fungsi pengendalian dalam
pekerjaan harian.

Temuan ini sejalan dengan Chen et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
transformational leadership berkaitan dengan sistem pengendalian manajemen. Hasil ini
juga mendukung Hoai et al. (2022) yang menempatkan kepemimpinan transformasional
sebagai faktor yang memperkuat hubungan antara sistem pengendalian internal dan kinerja
organisasi. Namun, temuan penelitian ini memberi penekanan yang lebih spesifik.
Kepemimpinan transformasional tidak otomatis menghasilkan kepatuhan apabila pegawai
tidak memahami tujuan pengendalian internal. Artinya, kepemimpinan perlu bekerja melalui
proses pembelajaran, komunikasi, dan internalisasi nilai pengendalian.

Temuan kedua menunjukkan bahwa organizational risk culture memberikan pengaruh
positif pada internal control awareness. Hasil ini menegaskan bahwa budaya risiko dapat
memperkuat internal control awareness ketika organisasi membiasakan komunikasi risiko,
akuntabilitas, pelaporan kelemahan, dan tindak lanjut atas masalah yang ditemukan.
organizational risk culture yang kuat membuat pegawai tidak hanya mengetahui bahwa
risiko ada, tetapi juga memahami mengapa prosedur, otorisasi, dokumentasi, dan pelaporan
perlu dijalankan secara konsisten.

Hasil ini mendukung Diirst dan Kunz (2025a) serta Bockius dan Gatzert (2024) yang
menjelaskan bahwa risk culture dibentuk melalui tone from the top, komunikasi risiko,
akuntabilitas, dan sistem kontrol. Namun, penelitian ini memperluas pemahaman tersebut
pada konteks sektor publik. Dalam sektor publik, Organizational risk culture memiliki
fungsi yang lebih luas daripada perlindungan organisasi dari kerugian. Organizational risk
culture juga menjadi instrumen untuk menjaga mandat publik, mencegah penyimpangan
administratif, dan memperkuat kepercayaan masyarakat. Karena itu, risk culture perlu
diterjemahkan ke dalam kesadaran pengendalian internal agar tidak berhenti sebagai nilai
normatif.

Temuan ketiga menjelaskan bahwa internal control awareness memberikan dampak
positif dan signifikan secara statistik pada employee compliance behavior. Hubungan ini
merupakan pengaruh paling kuat dalam model penelitian, dengan nilai f-square sebesar
0,319. Temuan ini menunjukkan bahwa kesadaran pengendalian internal merupakan
prediktor utama dalam membentuk perilaku kepatuhan pegawai sektor publik. Pegawai yang
memahami tujuan, manfaat, risiko, dan tanggung jawab pengendalian internal cenderung
lebih patuh terhadap aturan, SOP, kode etik, batas kewenangan, dan mekanisme pelaporan.

Hasil ini konsisten dengan Hwang et al. (2021), Wong et al. (2022), dan Tran et al.
(2025) yang menempatkan awareness sebagai fondasi perilaku kepatuhan. Namun,
kontribusi penelitian ini terletak pada perluasan konteks. Penelitian terdahulu banyak
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menjelaskan awareness dalam kepatuhan keamanan informasi atau cybersecurity
compliance. Penelitian ini menunjukkan bahwa awareness juga relevan dalam konteks
internal control dan kepatuhan sektor publik. Dengan kata lain, kepatuhan tidak cukup
dibangun melalui keberadaan aturan formal. Kepatuhan lebih kuat ketika pegawai
memahami risiko yang ingin dikendalikan oleh aturan tersebut.

Temuan keempat menunjukkan bahwa transformational leadership memberikan
pengaruh langsung pada employee compliance behavior. Temuan ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2023), Almeida et al. (2022), serta Tejay dan
Winkfield (2025) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan dapat memengaruhi perilaku
kepatuhan pegawai. Transformational leadership dapat membangun persepsi bahwa
kepatuhan merupakan standar perilaku yang penting dan dihargai organisasi.

Meskipun demikian, nilai f-square sebesar 0,137 menunjukkan bahwa pengaruh
langsung transformational leadership terhadap employee compliance behavior berada pada
kategori kecil menuju sedang. Hal ini memberi makna kritis bahwa kepemimpinan memang
penting, tetapi tidak cukup apabila berdiri sendiri. Dalam organisasi sektor publik yang
diatur oleh banyak prosedur dan standar formal, keteladanan pimpinan perlu didukung oleh
sistem pengendalian, komunikasi risiko, dan pemahaman pegawai terhadap prosedur.
Dengan demikian, kepemimpinan akan lebih efektif ketika diarahkan untuk membangun
kesadaran, bukan hanya mendorong kepatuhan melalui arahan.

Temuan kelima menunjukkan bahwa organizational risk culture dalam organisasi
tidak memberikan pengaruh langsung yang signifikan secara statistik pada employee
compliance behavior yang ditunjukkan. Hasil ini berbeda dengan asumsi bahwa budaya
risiko selalu langsung meningkatkan kepatuhan. Nilai f-square sebesar 0,009 juga
menunjukkan bahwa kontribusi langsung organizational risk culture terhadap employee
compliance behavior sangat kecil. Artinya, budaya risiko belum tentu langsung mengubah
perilaku pegawai apabila tidak diterjemahkan ke dalam pemahaman operasional yang dekat
dengan pekerjaan harian.

Secara kritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui jarak antara level organisasi dan
level individu. Organizational risk culture berada pada level makro karena berkaitan dengan
nilai, norma, komunikasi, dan praktik organisasi. Sementara itu, employee compliance
behavior berada pada level individu karena berkaitan dengan tindakan pegawai dalam
mengikuti aturan, SOP, dan kode etik. Jarak ini membuat budaya risiko membutuhkan
mekanisme perantara agar dapat memengaruhi perilaku individu. Dalam penelitian ini,
mekanisme tersebut adalah internal control awareness.

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa budaya risiko yang bersifat simbolik tidak
cukup untuk membentuk kepatuhan. Organisasi dapat memiliki dokumen manajemen risiko,
kebijakan pengendalian, atau forum pembahasan risiko, tetapi pegawai belum tentu
mengubah perilaku apabila tidak memahami hubungan antara risiko, pengendalian, dan
tugas hariannya. Karena itu, Organizational risk culture perlu dioperasionalisasikan melalui
pelatihan, diskusi kasus, sosialisasi SOP, pelaporan kelemahan pengendalian, dan umpan
balik atas tindak lanjut risiko.

Interpretasi mediasi menjadi kontribusi utama penelitian ini. Internal control
awareness terbukti memediasi pengaruh transformational leadership terhadap employee
compliance behavior. Karena pengaruh langsung transformational leadership terhadap
employee compliance behavior tetap signifikan, mediasi ini bersifat parsial. Artinya,
kepemimpinan transformasional dapat membentuk kepatuhan melalui dua jalur. Jalur
pertama bersifat langsung melalui keteladanan, inspirasi, dan penguatan nilai kepatuhan.
Jalur kedua bersifat tidak langsung melalui peningkatan kesadaran pegawai terhadap
pengendalian internal.
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Temuan ini memperkaya transformational leadership theory karena menunjukkan
bahwa pengaruh pemimpin terhadap kepatuhan tidak hanya bersifat motivasional, tetapi
juga kognitif. Pemimpin tidak hanya mendorong pegawai untuk patuh, tetapi juga membantu
pegawai memahami alasan mengapa pengendalian internal penting. Dengan demikian,
internal control awareness menjadi proses penerjemahan antara pesan kepemimpinan dan
perilaku kepatuhan.

Internal control awareness juga terbukti memediasi pengaruh organizational risk
culture terhadap employee compliance behavior. Karena pengaruh langsung organizational
risk culture terhadap employee compliance behavior tidak signifikan, mediasi ini bersifat
penuh atau indirect-only mediation. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya risiko baru
efektif mendorong kepatuhan ketika pegawai memiliki kesadaran pengendalian internal.
Dengan kata lain, budaya risiko tidak bekerja secara otomatis. Budaya risiko perlu masuk
ke dalam pemahaman individu agar dapat menghasilkan perilaku patuh.

Temuan mediasi penuh ini memberi kontribusi penting bagi literatur risk culture dan
internal control. Risk culture sering dipahami sebagai elemen tata kelola pada tingkat
organisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa kekuatan risk culture sangat bergantung pada
kemampuan organisasi mengubah nilai risiko menjadi kesadaran pengendalian pada tingkat
individu. Jika proses internalisasi tersebut lemah, budaya risiko dapat terlihat baik secara
formal tetapi tidak cukup kuat untuk memengaruhi perilaku kepatuhan pegawai.

Dari sisi social exchange theory, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pegawai
cenderung menunjukkan perilaku patuh ketika organisasi memberi sinyal yang jelas melalui
kepemimpinan, budaya risiko, dan sistem pengendalian. Ketika pimpinan menunjukkan
integritas dan organisasi membangun komunikasi risiko yang terbuka, pegawai memperoleh
dasar untuk membalas dukungan tersebut melalui perilaku kerja yang sesuai aturan. Namun,
respons tersebut lebih kuat apabila pegawai memahami fungsi pengendalian internal. Hal
ini menjelaskan mengapa internal control awareness menjadi penghubung penting dalam
model penelitian.

Konsekuensi empiris dari penelitian ini menunjukkan bahwa entitas sektor publik
perlu meningkatkan kepatuhan karyawan dengan menggabungkan kepemimpinan, budaya
risiko, dan pengendalian internal. Pimpinan perlu memberi contoh kepatuhan, menjelaskan
alasan pentingnya pengendalian, dan membangun komunikasi risiko yang terbuka.
Organisasi juga perlu memperkuat pelatthan pengendalian internal, sosialisasi SOP,
pembelajaran dari kasus pelanggaran, dan mekanisme pelaporan kelemahan pengendalian.
Dengan demikian, kepatuhan pegawai dapat dibangun melalui kesadaran, bukan hanya
melalui sanksi atau kewajiban administratif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, data dikumpulkan melalui survei self-
report sehingga berpotensi mengandung bias persepsi. Kedua, kerangka metodologis yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat cross-sectional, sehingga tidak memiliki kapasitas
untuk secara efektif menangkap variasi perilaku kepatuhan secara longitudinal. Ketiga,
penelitian ini dalam konteks sektor publik umum, yang memerlukan pendekatan yang hati-
hati ketika mengekstrapolasi temuan ke aplikasi yang lebih luas. Keempat, nilai reliabilitas
yang sangat tinggi menunjukkan kemungkinan kemiripan substansi antar indikator,
sehingga instrumen dapat disempurnakan pada penelitian berikutnya.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini menjelaskan bahwa transformational leadership dan organizational risk
culture secara signifikan berkontribusi pada internal control awareness sektor publik. Hasil
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analitis menunjukkan bahwa transformational leadership memberikan pengaruh positif dan
signifikan secara statistik pada internal control awareness, sehingga mengarah pada
penerimaan hipotesis H1. Demikian pula, organizational risk culture menunjukkan dampak
positif dan signifikan secara statistik pada internal control awareness, menghasilkan
penerimaan hipotesis H2.

Selain itu, internal control awareness telah ditunjukkan secara empiris memiliki efek
positif dan signifikan secara statistik pada employee compliance behavior, sehingga
mendukung penerimaan hipotesis H3. Hasil ini menyiratkan bahwa persepsi pengendalian
internal merupakan penentu penting dalam memotivasi karyawan untuk mematuhi
peraturan, prosedur operasi standar (SOP), kode etik, dan protokol operasional. Selain itu,
transformational leadership ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan pada
employee compliance behavior, sehingga memvalidasi hipotesis H4. Sebaliknya,
organizational risk culture tidak menunjukkan dampak langsung yang signifikan pada
employee compliance behavior, yang mengarah pada penolakan hipotesis HS.

Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa internal control awareness memediasi
hubungan antara transformational leadership dan employee compliance behavior, yang
mendukung penerimaan hipotesis H6. Mediasi ini dicirikan sebagai parsial, karena efek
langsung dari transformational leadership pada employee compliance behavior tetap
signifikan secara statistik. Selain itu, internal control awareness juga memediasi hubungan
antara organizational risk culture dan employee compliance behavior, sehingga mengarah
pada penerimaan hipotesis H7. Mediasi ini dianggap penuh, karena pengaruh langsung
organizational risk culture terhadap employee compliance behavior tidak signifikan secara
statistik.

Implikasi praktis penelitian ini adalah organisasi sektor publik perlu memperkuat
kepatuhan pegawai melalui penguatan kepemimpinan, budaya risiko, dan kesadaran
pengendalian internal. Pimpinan perlu memberi teladan kepatuhan, menjelaskan tujuan
pengendalian, dan mendorong pegawai memahami risiko pekerjaan. Organisasi juga perlu
memastikan bahwa budaya risiko tidak berhenti pada dokumen formal, tetapi diterjemahkan
ke dalam komunikasi risiko, pelaporan risiko, sosialisasi SOP, dan tindak lanjut kelemahan
pengendalian.

Penelitian dibatasi oleh ketergantungan pada data self-report, pemanfaatan desain
penelitian cross-sectional, dan konteks sektor publik yang masih bersifat umum. Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan desain longitudinal, data multi-source, atau objek instansi
yang lebih spesifik. Penelitian berikutnya juga dapat menambahkan variabel ethical climate,
perceived monitoring, accountability pressure, organizational commitment, perceived
sanction, atau whistleblowing intention untuk memperkaya model kepatuhan pegawai sektor
publik.
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